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Abstrak 

Program pelatihan penanggulangan kebakaran bagi siswa SD dan masyarakat Desa 
Cikahuripan merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam menghadapi bahaya kebakaran di wilayah tersebut. Melalui metode 
identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pengembangan materi pelatihan, persiapan 
simulasi, pelaksanaan pelatihan dan simulasi, serta diseminasi hasil dan pembelajaran, 
program ini berhasil memberikan dampak yang signifikan. Terjadi peningkatan yang 
signifikan dalam kesiapsiagaan masyarakat terhadap kebakaran, dengan peserta yang kini 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penyebab kebakaran, teknik pencegahan, 
dan tindakan darurat yang tepat. Kolaborasi dengan pihak Damkar Sektor IV Kabupaten 
Sukabumi memperkuat implementasi program, sementara diseminasi hasil kepada pihak 
terkait memastikan berkelanjutan dari program ini. Dengan demikian, program pelatihan 
ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun ketahanan bencana 
masyarakat Desa Cikahuripan terhadap bahaya kebakaran. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Indonesia, sebagai negara yang terletak di jalur Ring of Fire, rentan terhadap berbagai bencana alam, termasuk 

kebakaran (Arrosyid, 2022; Harsono, 2023). Tingkat kerentanan terhadap kebakaran semakin meningkat dengan adanya 

perubahan iklim global dan aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) menunjukkan bahwa kebakaran hutan dan lahan serta kebakaran bangunan menjadi salah satu bencana terbesar 

yang terjadi di Indonesia, dengan dampak yang merugikan baik secara ekonomi maupun lingkungan (HARSONO, 2023; 

Lestari, 2018). 

Pedesaan, termasuk Desa Cikahuripan, seringkali menjadi sasaran utama kebakaran karena banyaknya lahan terbuka, 

rumah tradisional yang mudah terbakar, serta keterbatasan akses terhadap sarana pemadam kebakaran. Selain itu, tingkat 

pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap kebakaran masih rendah, terutama di kalangan siswa SD yang 

merupakan generasi muda penerus bangsa (Riristuningsia et al., 2017; Simamora & Sinaga, 2016). Permasalahan yang 

dihadapi adalah rendahnya tingkat kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat, terutama siswa SD, dalam menghadapi bahaya 

kebakaran. Faktor-faktor seperti minimnya pemahaman tentang penyebab dan cara penanggulangan kebakaran, kurangnya 

akses terhadap pelatihan dan sarana pemadam kebakaran, serta kurangnya peran serta masyarakat dalam upaya mitigasi 

bencana menjadi hambatan utama dalam meminimalkan risiko kebakaran di Desa Cikahuripan (Marlianti et al., 2017; 

Nugroho, 2017; Pamungkas et al., 2022). 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan siswa 

SD dan masyarakat Desa Cikahuripan dalam menghadapi dan menanggulangi bahaya kebakaran (Harsono & Suprapti, 

2024). Melalui pelatihan dan simulasi penanggulangan kebakaran, diharapkan masyarakat Desa Cikahuripan dapat menjadi 

lebih siap dalam menghadapi keadaan darurat, serta mampu mengurangi risiko dan dampak negatif dari kebakaran di 

lingkungan mereka (Harsono et al., 2023; Zayed et al., 2022). Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam membangun ketahanan bencana masyarakat Desa Cikahuripan terhadap bahaya kebakaran. 
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2. METODE  

1. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan  

Pertama-tama, tim pengabdian kepada masyarakat akan melakukan identifikasi kebutuhan dan tujuan melalui studi 

literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan pihak terkait di Desa Cikahuripan. 

 

Gambar 1. Diskusi terkait identifikasi kebutuhan 

2. Perencanaan Program Pelatihan dan Simulasi 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim akan merencanakan program pelatihan dan simulasi penanggulangan kebakaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan. Program ini akan meliputi penyusunan materi pelatihan, teknik 

simulasi yang efektif, serta pengaturan jadwal dan lokasi kegiatan serta kolaborasi dengan pihak Damkar Sektor IV. 

3. Pengembangan Materi Pelatihan 

Tim akan berkolaborasi dengan pihak dinas terkait yaitu Damkar Sektor IV Kab.Sukabumi untuk mengembangkan 

materi pelatihan yang komprehensif dan mudah dipahami oleh siswa SD dan masyarakat Desa Cikahuripan. Materi ini akan 

mencakup pengetahuan dasar tentang penyebab kebakaran, teknik pencegahan kebakaran, tindakan darurat saat kebakaran 

terjadi, serta penggunaan alat pemadam kebakaran sederhana. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengembangan Materi Pelatihan 
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4. Persiapan Simulasi 

Sebelum pelaksanaan simulasi, tim akan melakukan persiapan yang matang, termasuk pengadaan peralatan dan properti 

yang diperlukan untuk simulasi, pengaturan ruang dan tempat simulasi, serta pengadaan peralatan keamanan yang diperlukan 

untuk memastikan keselamatan selama kegiatan berlangsung. 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

No Alat/Bahan Spesifikasi Jumlah 

1. Alat Pemadama Api Ringan 

(APAR) 

1. Material Tabung: Besi 

2. Cat: Red Powder Coated 

3. Leher Tabung: Stored-Pressure System 

4. Isi dalam Tabung ABC Powder/Bubuk 

5. Berat Isi 3 kg 

1 pcs 

2 Karung Goni 1.  Ukuran: 74 x 109 cm (29” x 43”) 

2. Kapasitas: 80-100kg 

3. Jenis: VOT 

4. Berat: 1,02 -1,05 kg 

3 pcs 

3 Drum 1. Bahan: Besi 

2. Kapasitas: 60 Liter 

3. Cat/Warna: Biru 

1 pcs 

4 Bahan Bakar 1. Jenis: Pertalite dan Solar 

2. Volume: Pertalite (7 liter) dan Solar (3 Liter) 

10 Liter 

5 Tabung Gas 1. Jenis: Tabung Gas Melon 

2. Ukuran: 3 Kg 

1 pcs 

 

1. Pelaksanaan Pelatihan dan Simulasi 

Program pelatihan dan simulasi akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Materi pelatihan akan 

disampaikan secara interaktif kepada siswa SD dan masyarakat Desa Cikahuripan, diikuti dengan sesi simulasi 

penanggulangan kebakaran yang melibatkan partisipasi aktif dari peserta. 

2. Diseminasi Hasil dan Pembelajaran 
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Hasil dari program pelatihan dan simulasi akan didokumentasikan dan diseminasi kepada pihak terkait, termasuk 

pemerintah desa, sekolah, dan komunitas masyarakat. Dokumentasi ini akan menjadi sumber pembelajaran bagi masyarakat 

Desa Cikahuripan serta dapat digunakan sebagai acuan untuk program serupa di wilayah lain. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Program pelatihan dan simulasi penanggulangan kebakaran di Desa Cikahuripan telah sukses dilaksanakan, 

menghasilkan perubahan yang berarti dalam kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bahaya kebakaran. Melalui upaya ini, 

terlihat peningkatan yang signifikan dalam kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan peserta dalam menghadapi ancaman 

kebakaran. Peserta, baik siswa SD maupun masyarakat umum, kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang potensi 

bahaya di sekitar mereka serta menyadari penyebab dan tindakan pencegahan yang dapat mereka lakukan. 

 

Gambar 3. Pembukaan Pelatihan Dan Simulasi Penanggulangan Kebakaran 

 Dilatih dalam menggunakan alat pemadam kebakaran sederhana dan tindakan darurat yang tepat, peserta sekarang 

memiliki keterampilan praktis yang dapat diterapkan saat keadaan darurat terjadi. Dengan simulasi yang terarah, mereka juga 

telah terlatih untuk bertindak dengan cepat dan tepat dalam menghadapi situasi kebakaran yang nyata. Ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menanggapi keadaan darurat, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab sosial 

mereka terhadap keselamatan lingkungan dan komunitas mereka. 

 

Gambar 4. Proses Simulasi Dan Penjelasan sumber kebakaran 

 Selain itu kerja sama yang solid dengan pihak Damkar Sektor IV Kabupaten Sukabumi merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan program ini. Dukungan yang diberikan oleh pihak terkait, termasuk dalam penyediaan sumber daya dan 

fasilitas yang diperlukan, telah memperkuat implementasi program dan meningkatkan efektivitasnya. Selain itu, kolaborasi 
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ini juga menunjukkan pentingnya dukungan bersama antara pemerintah dan masyarakat dalam upaya meminimalkan risiko 

kebakaran di wilayah pedesaan. 

 

Gambar 5. Sesi Foto Bersama 

 Program ini tidak hanya memberikan manfaat secara langsung kepada peserta, tetapi diseminasi hasil dan 

pembelajaran kepada pihak terkait juga menjadi langkah penting dalam menjaga berkelanjutan dari program ini. Dengan 

berbagi pengalaman dan pengetahuan yang didapat kepada pemerintah desa, sekolah, dan komunitas masyarakat, diharapkan 

program ini dapat memberikan dampak yang lebih luas dan menjadi inspirasi bagi upaya serupa di tempat lain. Program 

pelatihan dan simulasi penanggulangan kebakaran ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun 

ketahanan bencana masyarakat Desa Cikahuripan terhadap bahaya kebakaran. Dengan adanya peningkatan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan di tingkat lokal, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih aman dan tangguh dalam 

menghadapi risiko kebakaran di masa mendatang. Dengan demikian, program ini telah memberikan kontribusi yang berarti 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan tangguh di tingkat lokal.  

4. SIMPULAN 

Program pelatihan dan simulasi penanggulangan kebakaran di Desa Cikahuripan telah menghasilkan pencapaian yang 

memuaskan dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bahaya kebakaran. Melalui upaya tersebut, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan peserta, baik siswa SD maupun masyarakat 

umum, dalam menghadapi ancaman kebakaran. Kolaborasi yang solid dengan pihak Damkar Sektor IV Kabupaten 

Sukabumi juga memberikan dampak positif dalam memperkuat implementasi program dan meningkatkan efektivitasnya. 

Diseminasi hasil dan pembelajaran kepada pihak terkait menjadi langkah penting untuk menjaga berkelanjutan dari program 

ini, dengan harapan memberikan dampak yang lebih luas dan menjadi inspirasi bagi upaya serupa di tempat lain. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa program ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun ketahanan 

bencana masyarakat Desa Cikahuripan terhadap bahaya kebakaran, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

tangguh di tingkat lokal. 
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